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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jawa Timur menyimpan beragam potensi wisata. Potensi itu bukan hanya
wisata air terjun, kuliner maupun wisata pantai. Salah satu kabupaten yang
memiliki kekayaan alam, budaya dan peninggalan sejarah di Provinsi Jawa Timur
adalah Kabupaten Bojonegoro. Terdapat suatu tempat wisata yang disebut
Kayangan Api, Kayangan Api merupakan sumber api yang tak kunjung padam
yang terletak pada kawasan hutan lindung di Desa Sendangharjo Kecamatan
Ngasem, sebuah desa yang memiliki kawasan hutan sekitar 42,29% dari luas desa

(http://disparbud.bojonegorokab.go.id).

Gambar 1.1 Foto Prosesi Pengambilan Api Abadi di Kayangan Api
Sumber : (disparbud.bojonegorokab.go.id)

Kayangan Api menyimpan banyak sekali potensi dibidang wisata

alamnya terutama sekali panorama alami keindahannya, namun pemerintah daerah



Kabupaten Bojonegoro minim sekali kegiatan promosi dari Kayangan Api dengan
optimal contohnya disekitar 1,5 km sebelum Wisata Kayangan Api hanya ada 1
baliho besar tentang Kayangan Api, isi dari baliho pun tidak hanya tentang
Kayangan Api tapi juga wisata-wisata lain, juga promosi diinternet atau media
solsial yang dilakukakan pemerintah Kabupaten Bojonegoro tetang wisata
Khayangan Api yang isinya hanya foto-foto tentang Khayangan Api dan sedikit
video dokumentasi, bukan promosi. Perlunya dilakukan upaya promosi yang lebih
fokus dan intensif dengan mempertimbangkan aspek-aspek peluang pasar
potensial tanpa merusak Kayangan Api. Untuk mengenalkan Kayangan Api di
mata dunia sangat dibutuhkan media promosi.

Kayangan Api dikenal karena keindahan alamnya yang masih alami dan
juga kisah dibaliknya yang menurut cerita masyarakat, Kayangan Api adalah
tempat bersemayamnya Mbah Kriyo atau lebih dikenal dengan sebutan Mbah
Pandhe berasal dari kerajaan Majapahit. Menurut mbah Djuli selaku juru kunci
dari Kayangan Api, “dulu terdapat scorang pembuat benda pusaka Kerajaan
Majapahit bernama Mbah Kriyo Kusumo. Setelah bertahun-tahun membuat benda
pusaka di perkampungan, Mbah Kriyo Kusumo kemudian bertapa dan tirakat di
tengah hutan. Dia membawa api dan menyalakannya di bebatuan, tepat di sebelah
tempatnya bersemedi. Api itulah yang menyala hingga saat ini dan menjadi cikal
bakal Kayangan Api” (http://travel.detik.com). Sumber api, oleh masyarakat
sekitarnya masih ada yang menganggap keramat dan menurut cerita, api tersebut
hanya boleh diambil jika ada upacara penting. Saat ini Kayangan Api yang

letaknya sekitar 25 km dari ibukota Bojonegoro dijadikan sebagai obyek wisata



alam dan dijadikan tempat untuk upacara penting yakni Hari Jadi Kabupaten
Bojonegoro, ruwatan masal (http://disparbud.bojonegorokab.go.id).

Tempat wisata ini telah dibenahi dengan berbagai fasilitas seperti
pendopo, tempat untuk membeli jajanan, jalan penghubung kelokasi juga fasilitas
lainnya.

Pengembangan wisata alam Kayangan Api diarahkan pada peningkatan
prasarana dan sarana transportasi, juga telekomunikasi dan akomodasi yang
memadai. Pada tahun 2000 lalu Kayangan Api digunakan sebagai tempat
pengambilan Api PON XV. Kayangan Api merupakan wisata alam yang sangat
strategis karena berada ditengah-tengah hutan yang rimbun. Keindahan dari
Kayangan Api tersebut merupakan perpaduan antara alam dan budaya serta
sejarah, yang dimana telah mampu menjadi magnet kuat untuk menjadikan
Kayangan Api sebagai destinasi wisata yang diunggulkan.

Menurut Drs. Iskandar, M.Si. Kepala Dinas Perhubungan Kabupaten
Bojonegoro mengatakan untuk saat ini Kayangan Api sedang mengalami
pengembangan potensi wisata di Bojonegoro dan harus dipertahankan karena
wisata seperti ini jarang ada di tempat lain. Keistimewaan Kawasan Kayangan
Api semakin lengkap dengan dipermudahkannya akses jalan menuju wisata
tersebut, ditambah dengan panorama alam sekitar dan hutan yang masih asri,
hamparan sawah yang luas, udara yang sejuk, semuanya merupakan perpaduan
alam yang begitu sempurna dan indah.

Sebuah wisata akan terlihat menarik jika dapat memanfaatkan keindahan

dari pesona alam sekitar yang ada di Kayangan Api dan tata lingkungannya.



Pariwisata yang memanfaatkan potensi sumber daya alam, baik itu dalam keadaan
alami maupun itu setelah ada usaha budidaya sehingga memungkinkan bagi
wisatawan lokal maupun internasional memperoleh kepuasan tersendiri terhadap
destinasi wisata tersebut, juga wisatawan mendapatkan pengetahuan dan
pengalaman sehingga nantinya menumbuhkan inspirasi untuk melestarikan
Kayangan Api dan cinta terhadap alam. Pesona alam dari Kayangan Api dapat

dioptimalkan melalui promosi baik itu secara lokal maupun internasional.

Statistik Data Pengunjung Wisata Kayangan Api 2012-2016
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Gambar 1.2 Pengunjung Wisata Kayangan Api Kabupaten Bojonegoro 2012-2016
Sumber : (disparbud.bojonegorokab.go.id)

Dari gambar diatas dapat dilihat terjadinya penurunan jumlah kunjungan
wisatawan di tahun 2016 ini, dengan adanya hal ini kemungkinan hal yang
menjadikan menurunnya jumlah kunjungan wisatawan ke Kayangan Api
Bojonegoro adalah kurangnya media promosi dari wisata tersebut. Promosi

menjadi hal yang penting bagaimana sektor pariwisata dapat berkembang.



Media promosi sangat berperan penting bukan hanya untuk
mengembangkan potensi dari wisata yang dimiliki oleh Kayangan Api tetapi
memberikan informasi dan juga pesan kepada masyarakat mengenai apa-apa saja
yang terdapat didalam kawasan Kayangan Api, Arsitektur, juga panorama
keindahan alam yang hanya dimiliki oleh Kayangan Api Bojonegoro yang
mengandung begitu banyak ilmu pengetahuan alam dan sejarahnya yang perlu
diketahui dan dilestarikan yang nantinya dapat meningkatkan wisatawan dari luar
daerah Bojonegoro maupun Jawa Timur. Menurut Buchari Alma (2006:179),
promosi adalah “Sejenis komunikasi yang memberikan penjelasan dan
meyakinkan calon konsumen mengenai barang dan jasa dengan tujuan untuk
memperoleh perhatian, mendidik, mengingatkan dan meyakinkan calon
konsumen”.

Menurut Pujiyanto (2003:97), promosi dapat dilakukan melalui berbagai
cara, diantaranya melalui promosi penjualan, periklanan dan publisitas umum.
Memanfaatkan media periklanan saat ini banyak digunakan oleh para pelaku
industri dari berbagai bidang. Hal ini karena media promosi periklanan sangatlah
efisien, efektif dan tepat sasaran karena dapat memberikan informasi yang jelas
terhadap segmen tertentu, dan juga punya daya bujuk (persuasif) yang kuat.

Promosi bukanlah sesuatu yang baru dalam industri pariwisata, namun
promosi dapat berlangsung efektif apabila pelaku industri melakukan hal-hal
seperti  menentukan respon yang diharapkan, mengidentifikasi sasaran
(masyarakat), memilih media penyampaian, memilih pesan, dan mengumpulkan

feedback atas promosi yang dilakukan. Dengan adanya media promosi maka dapat



memperkenalkan Kayangan Api Bojonegoro untuk menarik wisatawan lokal
maupun mancanegara, dan juga sekaligus memberikan informasi pengetahuan
baru tentang seperti apa keindahan Kayangan Api dan alam sekitarnya kebenak
pengunjung untuk mengingat kayangan Api sebagai suatu wisata alam yang harus
terus dilestarikan

Pemerintah Kabupaten Bojonegoro melalui Dinas Pariwisata sedang
mengembangkan dan mempromosikannya melalui berbagai media baik cetak
maupun media visual. Untuk menambah bentuk promosi dari pariwisata tersebut
perlu untuk menambah video wisata yang lebih update dan menarik agar nantinya
bisa disebarkan keberbagai media seperti gadget, internet, dan lain-lain sesuai
dengn perkembangan teknologi informasi saat ini.

Saat ini kekuatan dari media promosi berupa video sudah tidak dapat
dipungkiri lagi, video dapat menawarkan cara yang paling menarik bagi
perusahaan ataupun wisata dalam berpromosi. Video adalah konten pemasaran
masa depan, berbagai penelitian menunjukan banyak perusahaan saat ini sudah
menggunakan media ini. Video online sudah menjadi saluran utama bagi tiap
individu untuk mendapatkan informasi yang diinginkannya. Menggunakan situs
video online seperti Youtube dan situs penyedia video Ilainnya, karena
menyediakan cara yang paling efektif bagi perusahaan untuk mempromosikan
mereknya, menyebarkan konten-konten pendidikan, dan juga menjelaskan fitur

dan layanan lebih kompleks.
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Gambar 1.3 Statistik Pengguna Internet Indonesia
(sumber : http://mww.slideshare.net/wearesocialsg/2016-digital-yearbook)

Dari gambar 1.3 dijelaskan secara rinci total pengguna gadget, social
media dan pengguna internet di indonesia tahun 2016 yang dimana setiap
tahunnya meningkat, dengan demikian promosi melalui online sangatlah cocok
untuk memperkenalkan pariwisata di Kabupaten Bojonegoro Jawa Timur.

Perancangan media promosi wisata Kayangan Api berbasis videografi
sebagai upaya pengenalan periwisata Kabupaten Bojonegoro bagi peneliti tepat

untuk meningkatkan jumlah pengunjung pariwisata di Kabupaten Bojonegoro.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan
masalah :

“Bagaimana merancang media promosi wisata Kayangan Api berbasis

videografi sebagai upaya pengenalan pariwisata Kabupaten Bojonegoro?”

1.3 Batasan Masalah
Atas dasar dari uraian diatas, perlu adanya suatu batasan masalah agar
dalam proses pengerjaan promosi wisata Kayangan Api di Kabupaten Bojonegoro
lebih fokus.
Agar pemecahan masalah dapat dijalankan dengan efektif dan tepat
sasaran, maka diperlukan batasan-batasan masalah sebagai berikut:
a. Tempat yang diangkat dalam perancangan promosi wisata yaitu Kabupaten
Bojonegoro, Jawa Timur .
b. Perancangan promosi wisata alam yang ada di Kabupaten Bojonegoro yaitu
wisata Kayangan Api.

c. Perancangan promosi wisata yaitu berbasis videografi

1.4 Tujuan

Atas dasar pada perumusan masalah di atas, maka tujuan dari
perancangan ini adalah sebagai berikut:
a. Merancang media promosi wisata Kayangan Api berbasis videografi sebagai

upaya pengenalan pariwisata Kabupaten Bojonegoro.



b. Memperkenalkan dan mempromosikan wisata Kayangan Api Kabupaten
Bojonegoro kepada masyarakat luas agar keberadaannya lebih dikenal

masyarakat secara meluas.

1.5 Manfaat
1.5.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini sebagai bahan referensi sumbangan pemikiran bagi dunia
pendidikan guna menambah wawasan untuk penelitian selanjutnya, khususnya
yang terkait dengan perancangan media promosi wisata berbasis videografi

sebagai upaya pengenalan pariwisata.

1.5.2 Manfaat Praktis

a. Manfaat perancangan media promosi wisata berbasis videografi adalah
untuk memperkenalkan kepada masyarakat luas tentang wisata Kayangan
Api di Kabupaten Bojonegoro dan diharapkan menjadi daya tarik minat
wisatawan untuk mengunjungi wisata Kayangan Api ini sebagai tujuan
pariwisata di Kabupaten Bojonegoro.

b. Sebagai sumber referensi Dinas Pariwisata Kabupaten Bojonegoro untuk
mendukung promosi wisata alam dalam menarik minat wisatawan untuk

berkunjung.



